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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata- 

kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tindividu, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tindividu sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik dibawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 
 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا  a = ا

 ī =يا ai = يا i = ا

 ū = وا au = وا u = ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh : 

 ditulis   mar’atun  jamῑlah  مراةجميلة
 

Ta Marbutah mati dilambangkan 

dengan /h/ Contoh : 

 ditulis fātimah فاطمة

 
4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 
Tindividu geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tindividu syaddad terseb 
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Contoh: 
 
 

انبر  Ditulis Rabbanā 

   

ربل  Ditulis al-birr 

 
 
 

5. Kata sindividung (artikel) 

 
Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf syamsiah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sindividung itu. 

Contoh: 
 
 

سمشل  Ditulis asy-syamsu 

   

لجرلا  Ditulis ar-rajulu 

   

ةديسل  Ditulis as-sayyidah 

 
 
 

Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tindividu sempang. 



Contoh: 
 
 

القمر  Ditulis al-qamar 

   

البديع  Ditulis al-badῑ’ 

   

الجالل  Ditulis al-jalāl 

 
 
 

6. Huruf Hamzah 

 
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 
 
 

امرت  Ditulis Umirtu 

   

شيء  Ditulis Syai’un 
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ABSTRAK 

Nihlah Ni’matul Maula, 2023, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru terhadap 
Kompetensi Pedagogik Guru dan Hasil Belajar Matematika Siswa MAS Simbang 
Kulon. Skripsi Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Yusuf 
Nalim, M. Si. 

Kata Kunci: Latar Belakang Pendidikan Guru, Kompetensi Pedagogik, Hasil Belajar 

Guru merupakan unsur penting dalam sistem pendidikan. Demi meningkatkan 
mutu dan kualitas peserta didik dan mencapai tujuan pendidikan maka peranan guru 
harus diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. Kualitas seorang guru dilihat dari 
kompetensi-kompetensi dasar guru salah satunya kompetensi pedagogik, Guru yang 
berkualitas mampu mengembangkan pembelajaran guna menciptakan lingkungan 
belajar yang nyaman sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Dari uraian di atas peneliti merumuskan masalah menjadi tiga: 1) Bagaimana 
hasil kompetensi pedagogik guru berlatar belakang pendidikan matematika dengan 
guru berlatar belakang bukan pendidikan matematika? 2) Bagaimana hasil belajar 
matematika siswa yang diajar oleh guru berlatar belakang pendidikan matematika dan 
bukan pendidikan matematika? 3) Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik 
guru terhadap hasil belajar matematika siswa? Dari ketiga rumusan masalah di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui hasil kompetensi pedagogik guru berlatar 
belakang pendidikan matematika dan bukan pendidikan matematika 2) Mengetahui 
hasil belajar matematika siswa yang diajar oleh guru berlatar belakang pendidikan 
matematika dan bukan pendidikan matematika 3) Mengetahui pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAS Simbang Kulon. 
Dengan menggunakan teknik purposive sampling sampel yang dipilih adalah kelas XII 
IPS 1 dan XII IPS 5. Dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
independent sample t-test yang dilanjutkan dengan regresi linier sederhana. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah skor kompetensi pedagogik guru berlatar 
belakang pendidikan matematika lebih tinggi dari guru yang berlatar belakang bukan 
pendidikan matematika yaitu 62,86 >58,16. Begitu pula dengan hasil belajar 
matematika siswa, siswa yang diajar oleh guru berlatar belakang pendidikan 
matematika memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibanding siswa yang diajar oleh 
guru berlatar belakang bukan pendidikan matematika yaitu 71,84>60,03. Dan terdapat 
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 
9,9% yang diketahui dari nilai R square atau koefisien determinasi dari uji regresi 
linier. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Terdapat beberapa bidang profesi khusus yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip tertentu, di antaranya guru dan dosen. Di antara prinsip 

tersebut adalah mempunyai kualifikasi akademik dan latar belakang 

pendidikan sesuai bidang tugas. Hal tersebut bertujuan agar tercapainya 

sistem dan tujuan pendidikan nasional.1 Kualifikasi akademik yang harus 

dipenuhi oleh seorang guru adalah memiliki pendidikan khusus untuk 

memperoleh suatu keahlian sesuai dengan bidang keilmuan yang ia ajarkan. 

Yang mana keahlian itu bisa didapatkan melalui pendidikan yang sudah 

ditempuh oleh seorang guru. Serta sertifikasi profesi guru.2 

Guru merupakan unsur penting di dalam keseluruhan sistem 

pendidikan. Karena itu peranan dan kedudukan guru demi meningkatkan 

mutu dan kualitas anak didik harus diperhitungkan dengan sungguh- 

sungguh. Dan untuk mencapai tujuan pendidikan guru juga harus 

meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

professional, dan kompetensi sosial sebagai pendidik. Kompetensi yang 

 
 
 
 
 
 

1 (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, 
2005), hlm. 5. 

2 (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan, 2005), hlm. 
23.234 

 
 

1 



2

 
 

dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam 

mengajar3 

Berdasarkan uraian di atas salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru adalah kompetensi pedagogik yang mana dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) istilah pedagogik yaitu “ilmu pendidikan yang 

bersifat mendidik”.4 Dalam hal ini pedagogik merupakan ilmu yang 

mengkaji tentang tata cara mendidik anak. Kompetensi yang dimiliki oleh 

setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Sehingga 

tanggung jawab seorang guru dalam mengelola kelas harus dipersiapkan 

sedemikian rupa karena proses belajar mengajar di kelas juga merupakan 

suatu bentuk permasalahan yang sering terjadi karena di dalamnya 

melibatkan banyak unsur yang saling berkaitan sehingga keberhasilan 

dalam mengelola kelas ditentukan oleh unsur-unsur tersebut, terutama guru 

sebagai pengendali alur dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Penelitian terkait sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya 

kompetensi pedagogik yang dimiliki seorang guru mempengaruhi kualitas 

guru dalam mengajar. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan guru dalam 

mengelola belajar, yang menyebabkan rendahnya pembentukan nilai 

 
 
 
 
 
 
 

3 Pupuh, M. Sobry, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum & 
Konsep Islami, (Jakarta: Revika Aditama, 2011), hlm. 4. 

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 509. 
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karakter anak sehingga menjadi bagian timbulnya permasalahan dalam 

keberhasilan belajar siswa.5 

Guru yang dapat menguasai kompetensi pedagogik akan dapat 

melakukan perancangan, pelaksanaan, pengawasan dan pengevaluasian 

terhadap proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Guru juga dapat 

mengembangkan pembelajaran guna menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dan guru 

dengan latar belakang pendidikan yang sesuai lebih siap untuk 

mengembangkan kompetensi pedagogiknya, karena sudah dibekali ketika 

guru tersebut mengenyam pendidikan.6 

Salah satu problem pendidikan di Indonesia yaitu masih rendahnya 

kualitas guru di Indonesia dalam proses mengajar dapat dilihat dari 

peringkat Word Population Review yang diadakan oleh organisasi nirbala 

dalam konteks Pendidikan, yaitu New Jersey Minority Educational 

Development (NJ MED) pada tahun 2021. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, diketahui Indonesia menempati peringkat ke-54 dari 78 negara. 

Dan diketahui salah satu aspek yang mempengaruhi adanya fenomena 

tersebut adalah aspek pengajar. Di mana pengajar di Indonesia masih 

 
 
 
 
 
 

5 Adisa Rara Ayu D.L., dkk., “Peranan Kompetensi Pedagogik dengan Kinerja Guru dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, (Jakarta: Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Esa Unggul, 2021), hlm. 123. 

6 Eka Putra K., Nunuk Hariyati, “Peranan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pencapaian 
Prestasi Belajar Siswa”, (Surabaya: Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 09, No. 05, 2021), 
hlm.120. 



4

 
 

memiliki kompetensi yang rendah. Sedangkan kualitas peserta didik salah 

satunya dipengaruhi oleh kompetensi pengajar.7 

Human Development Index (HDI) juga mengumumkan laporan 

yang dikeluarkan berdasarkan survei pada 2015 tentang kualitas pendidikan 

di Indonesia. Indonesia berada pada peringkat ke-113 pada tahun 2015. 

Sebelumnya, peringkat HDI untuk Indonesia tahun 2014 adalah ke-110. 

Pada tahun 2014, Paraguay berada satu peringkat di bawah Indonesia dan 

pada tahun 2015 Paraguay menyusul satu peringkat di atas Indonesia. Di 

bawah Indonesia saat ini ada Palestina yang menempati peringkat ke-114. 

Hal ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih 

rendah.8 

Dari penelitian terkait sebelumnya menunjukkan bahwa latar 

belakang pendidikan guru memberi pengaruh sangat besar bagi hasil 

prestasi siswa. Latar belakang pendidikan guru dalam proses pembelajaran 

merupakan hal yang dapat mendukung untuk mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. Dikarenakan guru dengan latar belakang pendidikan atau 

keguruan sudah dibekali ilmu mengajar ketika menempuh pendidikannya, 

maka akan lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan mengajarnya dan 

sudah dibekali beberapa kompetensi dasar dalam mengajar. Namun, fakta 

di lapangan menunjukkan tak sedikit guru di beberapa lembaga pendidikan 

 
7 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Membenahi Mutu Pendidikan Kita”, 

https://kemenag.go.id/kolom/membenahi-mutu-pendidikan-kita-ZV5vo, (Diakses tanggal 12 
September 2023). 

8 Samsul Bahri, “Analisis Kesesuaian Antara Latar Belakang Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Dengan Mata Pelajaran Yang Diampu”, (Aceh: Jurnal Numeracy, Vol. 6, No. 1, 2019), 
hlm. 144. 

https://kemenag.go.id/kolom/membenahi-mutu-pendidikan
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yang tidak berasal dari fakultas keguruan. Hal ini sedikit banyak akan 

mempengaruhi kesiapan guru dalam mengajar dan menghambat 

kompetensi-kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh guru.9 

Dalam lingkup yang lebih sempit, dikemukakan oleh Dharmono 

dalam penelitiannya mengenai kesesuaian antara latar belakang pendidikan 

guru dengan mata pelajaran yang diampu membuahkan hasil bahwa 40,1% 

tenaga pendidik di Kabupaten Tanah Bumbu termasuk dalam kategori 

mismatched atau tidak ada kesesuaian antara latar belakang pendidikan guru 

dengan mata pelajaran yang diampu. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap 

penguasaan materi pada mata pelajaran yang diampu. Sebanyak 18,3% guru 

yang mampu menguasai materi dengan baik, sedangkan sisanya masih 

kurang mampu dalam penguasaan materi. Tentu saja, ini menjadi potret 

yang kurang baik di pendidikan. Di mana masih banyak ditemukan pengajar 

yang kurang berkompeten dan profesional dalam mengajar.10 

Banyak faktor yang menjadi penyebab guru mengampu mata 

pelajaran tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, salah satunya 

karena terbatasnya tenaga kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan di 

daerah tersebut. Biasanya hal ini terjadi di wilayah yang jauh dari kota atau 

wilayah yang cukup terpencil. Tetapi hal ini biasanya disikapi dengan guru 

 
 

9 Siti Aisyah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir 
Provinsi Riau”, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Semarang: Perpustakaan 
Universitas Negeri Semarang, 2016), hlm. viii. 

10 Dharmono, “Kemampuan Guru Pengajar Mata Pelajaran yang Tidak Relevan dengan 
Bidang Keahliannya dalam menguasai Materi Pelajaran yang Diasuh (Mismatched) pada SMA 
Negeri Se-Kabupaten Tanah Bambu”, (Banjarmasin: Jurnal Wahana Bio, Vol.IX, No.1, 2013), hlm. 
13. 
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diikutkan pelatihan agar dapat mengembangkan proses belajar mengajar 

serta agar dapat meningkatkan keahian dan keterampilan dalam mengajar.11 

Pengajar yang berkompeten dan profesional merupakan syarat 

mutlak untuk menciptakan sistem dan pelaksanaan pembelajaran yang 

berkualitas. Oleh karenanya pemberdayaan dan peningkatan kualitas 

pengajar adalah suatu keharusan yang harus ditangani secara serius. Dalam 

hal ini pemerintah telah berupaya semaksimal mungkin melalui program 

sertifikasi guru yang telah berjalan. Dan dapat dilihat program sertifikasi ini 

sudah mulai memberikan dampak positif bagi guru dalam hal meningkatkan 

kualitas profesinya.12 Guru sebagai tenaga profesional tentunya harus 

memiliki semua kompetensi dalam bidangnya. Kedudukan guru sebagai 

tenaga profesional berfungsi untuk mengangkat martabat guru dan 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sehingga, program sertifikasi 

guru merupakan salah satu upaya pemerintah untuk melahirkan guru 

profesional dalam bidang mata pelajaran masing-masing.13 

Salah satu mata pelajaran yang hampir di semua jenjang pendidikan 

ada adalah matematika. Matematika perlu diajarkan kepada siswa dari 

jenjang sekolah dasar hingga tingkat menengah atas guna membekali siswa 

 
11 Jainah, “Analisis Kesesuaian Latar Belakang Pendidikan Guru Mata Pelajaran 

Keagamaan di Madrasah Ibtida’iyah (Studi pada 6 Mi di Kecamatan Kapuas Kuala)”, Skripsi 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (Palangkaraya: perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 
Palangka Raya, 2020), hlm. 74. 

12 Ratih Fenty A.B., Yuli Fitrianto, “Pelaksanaan Kebijakan Sertifikasi Guru dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru di Kalimantan Timur (Studi Kasus di Kota Samarinda, Kota 
Balikpapan, Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai Timur)”, (Samarinda: Jurnal Riset 
Pembangunan, Vol. 2, No. 1, 2019), hlm. 37. 

13 Khairul Azwar, dkk., “Pengaruh Sertifikasi dan Kinerja Guru terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Banda Aceh”, (Banda Aceh: Jurnal Administrasi Pendidikan 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Vol. 3, No. 2, 2015), hlm. 140. 
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kemampuan untuk berpikir logis, sistematis, analitis, & kreatif. Dan dari 

tujuan dipelajarinya matematika bagi siswa, pembelajaran matematika tidak 

pernah lepas dari beberapa ranah kognitifnya. 

Ranah kognitif matematika ada empat. Pertama pengetahuan tentang 

fakta dan prosedur yang menjadi ciri khas matematika. Yang kedua adalah 

penggunaan konsep-konsep dalam matematika. Yang ketiga pemecahan 

masalah non rutin. Dan yang keempat adalah penalaran matematik, yang 

mana penalaran matematik ini mencakup kemampuan menemukan 

konjektur, analisis, evaluasi, generalisasi, koneksi, sintesis, dan 

pembuktian. Hal ini mengakibatkan matematika menjadi mata pelajaran 

yang secara umum dianggap sukar dan sangat membosankan bagi siswa 

sekolah menengah. Terlihat dari masih rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika.14 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan 

lima standar proses kemampuan matematis yang siswa butuhkah, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 

(representation). Sehingga membutuhkan seorang guru yang mampu 

 
 
 
 
 
 
 

14 Archi Mulyada, Paradigma Pembelajaran Matematiika Berbasis NCTM, (Purwokerto: 
CV. IRDH, 2019), hlm. 1-2. 
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menguasai lima standar tersebut. Agar dalam proses pembelajaran guru dan 

siswa tidak merasakan kesulitan.15 

Faktanya, berdasarkan hasil survei di MAS Simbang kulon tidak 

semua guru matematika mempunyai latar belakang pendidikan matematika. 

Hal ini tentu kurang sesuai dengan kualifikasi akademik seorang guru yang 

telah ditetapkan pemerintah. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Latar Belakang 

Pendidikan Guru Terhadap Kompetensi Pedagogik dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa MAS Simbang Kulon” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

15 Archi Mulyada, Paradigma Pembelajaran Matematiika Berbasis NCTM, … hlm. 14. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1)  Bagaimana skor kompetensi pedagogik guru berlatar belakang 

pendidikan matematika dengan guru berlatar belakang bukan pendidikan 

matematika? 

2) Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar oleh guru berlatar 

belakang pendidikan matematika dan bukan pendidikan matematika? 

3) Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil 

belajar matematika siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merangkum 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1) Mengetahui   hasil kompetensi pedagogik guru berlatar belakang 

pendidikan matematika dan bukan pendidikan matematika 

2) Mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar oleh guru berlatar 

belakang pendidikan matematika dan bukan pendidikan matematika 

3) Mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini yaitu: 

 
1. Manfaat teoritis 

 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan tentang pengaruh latar belakang Pendidikan 

guru terhadap hasil belajar siswa. 

2. Manfaat praktis 
 

a. Bagi Guru 
 

Untuk menambah wawasan mengenai pengaruh latar 

belakang Pendidikan guru terhadap hasil belajar siswa, agar 

nantinya dapat disiasati hal apa yang dapat membantu siswa 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan informasi nyata pada guru bidang studi matematika 

dan bidang studi lain pada umumnya sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Sekolah 
 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

masukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

c. Bagi Siswa 
 

Penelitian ini dapat menjadi motivasi siswa agar menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran secara umum dan matematika 

secara khusus, apabila  mendapati guru yang tidak sesuai latar 
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belakang pendidikannya dengan mata Pelajaran yang diajarkan. 

Agar baik siswa maupun guru dapat belajar memperbaiki 

kekurangan masing-masing. Sehingga terwujud hasil belajar yang 

baik. 

d. Bagi peneliti 
 

Menambah wawasan dan keilmuan terkait hasil penelitian. 

Yang harapan ke depannya dapat digunakan sebagai referensi bagi 

peneliti lain dengan bidang yang terkait. 

E. Sistematika Penulisan 

 
BAB I Pendahuluan, bab ini akan berisi tentang: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini akan berisi tentang: deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III Hasil Penelitian, bab ini akan berisi tentang: profil beserta 

gambaran pokok tentang MAS Simbang Kulon. Hasil penelitian untuk 

rumusan masalah juga diikutkan. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, bab ini akan berisi tentang: 

pemaparan analisis dan rumusan masalah yang ada. Berupa pernyataan 

peneliti tentang pengaruh latar belakang pendidikan guru terhadap hasil 

belajar siswa. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, bab ini akan berisi tentang: 

kesimpulan secara tegas serta lugas dari penelitian yang telah dikerjakan. 



12

 
 

Tidak lupa juga peneliti menyampaikan saran berdasarkan temuan yang ada 

pada penelitian tersebut.



 
 
 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 
1. Terdapat perbedaan hasil kompetensi pedagogik pada guru berlatar 

belakang pendidikan matematika dengan guru berlatar belakang bukan 

pendidikan matematika di MAS Simbang Kulon. Hal ini ditunjukkan oleh 

perbedaan rata-rata skor yang diperoleh dari angket kompetensi pedagogik 

guru, 62,86 untuk guru dengan latar belakang pendidikan matematika 

termasuk dalam kategori baik. Sedangkan 58,16 untuk guru berlatar 

belakang bukan pendidikan matematika termasuk dalam kategori cukup. 

Serta dari hasil uji independent sample t-test didapat nilai- Sig. (2-tailed) 

0,001. Hal ini berarti nilai-t signifikan karena p = 0,001 < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar oleh guru 

berlatar belakang pendidikan matematika dengan guru berlatar belakang 

bukan pendidikan matematika di MAS Simbang Kulon. Hal ini ditunjukkan 

oleh perbedaan rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa, 71,84 untuk 

kelas yang diajar oleh guru berlatar belakang pendidikan matematika 

termasuk dalam kategori baik. Sedangkan 60,03 untuk rata-rata hasil belajar 

matematika siswa yang diampu oleh guru berlatar belakang bukan 

pendidikan matematika termasuk dalam kategori cukup. Serta dari hasil uji 
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independent sample t-test didapat nilai- Sig. (2-tailed) 0,03. Hal ini berarti 

nilai-t signifikan karena p = 0,03 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

3. Antara kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar matematika siswa 

MAS Simbang Kulon terdapat pengaruh yang lemah. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien korelasi dari uji regresi linier sederhana sebesar 0,315. 

Dan besar pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa MAS Simbang Kulon sebesar 9,9% yang diketahui dari 

nilai R square atau koefisien determinasi dari uji regresi linier sederhana. 

B. Saran 

 
Saran yang diberikan berdasarkan pada rangkaian penelitian dan 

kesimpulan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 
 

Melalui penelitian ini, siswa diharapkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar, serta lebih aktif dalam pembelajaran secara umum dan matematika 

secara khusus, apabila mendapati guru yang tidak sesuai latar belakang 

pendidikannya dengan mata pelajaran yang diajarkan. Agar baik siswa 

maupun guru dapat belajar memperbaiki kekurangan masing-masing. 

Sehingga terwujud hasil belajar yang baik. 

2. Bagi Guru 
 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai pengaruh latar 

belakang pendidikan guru terhadap hasil belajar siswa, agar nantinya dapat 
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disiasati hal apa yang dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi nyata pada 

guru bidang studi matematika pada khususnya dan bidang studi lain pada 

umumnya sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah 
 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

4. Bagi Peneliti berikutnya 
 

Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini terkait kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar 

matematika siswa. Karena dalam penelitian ini hanya meneliti satu variabel 

yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar 

matematika siswa yaitu latar belakang pendidikan guru. Sedangkan hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor lainnya baik faktor internal maupun faktor 

eksternal yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sehingga dapat di jadikan 

referensi oleh para pendidik dan semua pihak yang terkait dalam dunia 

Pendidikan.
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